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PENGARUH PELET ORGANIK KOTORAN SAPI (Bos taurus Linn.) 

DENGAN TAMBAHAN DAUN KELOR (Moringa oleifera Lam.) 

TERHADAP PERTUMBUHAN BIBIT IKAN LELE DUMBO 

(Clarias gariepinus Burch.) 

Ni Luh Wayan Widhi Prihartini 

 
ABSTRAK 

 

Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus Burch.) merupakan salah satu ikan air 

tawar yang banyak dibudidayakan. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ikan lele dumbo adalah pakan. kotoran sapi (Bos taurus Linn.) dan 

daun kelor (Moringa oleifera Lam.) merupakan salah satu bahan pembuatan pelet 

organik yang dapat menunjang pertumbuhan bibit Ikan Lele. Tujuan penelitian ini 

adalah menganalisis pengaruh pemberian pelet organik terhadap pertumbuhan ikan 

lele dumbo dan menentukan dosis pelet organik yang optimal. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Rancangan penelitian 

dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan terdiri dari perlakuan A dengan 75% kotoran sapi 

dan 25% daun kelor, perlakuan B dengan perbandingan kotoran sapi dan daun kelor 

berimbang yaitu 50%, dan perlakuan C dengan rasio perbandingan kotoran sapi dan 

daun kelor 25% dan 75%. Sebagai perbandingan digunakan kontrol positif (K+) 

yang merupakan pelet berbahan dasar 100% kotoran sapi dan kontrol negatif (K-) 

yang merupakan pelet kimia. Hasil pengukuran panjang dan berat ikan yang 

diperoleh dari analisis secara statistik ANOVA menggunakan SPSS 21 dan 

dilanjutkan dengan uji DNMRT (Duncan’s New Multiple Range Test) pada taraf 

nyata 5%.  

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan A,B,C, K- dan K+ berpengaruh 

terhadap pertumbuhan bibit ikan lele dumbo. Perlakuan K- merupakan perlakuan 

yang paling tinggi tingkat pertumbuhannya. Perlakuan C merupakan perlakuan 

yang tingkat pertumbuhannya tertinggi kedua setelah K-. Dosis pelet organik yang 

optimal dan hasilnya pun mendekati K- untuk pertumbuhan bibit ikan lele dumbo 

yaitu kotoran sapi 25% + daun kelor 75% (C).   

 

Kata kunci: daun kelor, kotoran sapi, pelet, ikan lele dumbo 
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THE EFFECT OF ORGANIC COW (Bos taurus Linn.) MANURE 

PELLETS WITH ADDITIONAL MORINGA LEAF (Moringa Oleifera 

Lam.) ON THE GROWTH OF DUMBO CATFISH SEEDLINGS  

(Clarias Gariepinus Burch.) 

Ni Luh Wayan Widhi Prihartini 

 
ABSTRACT 

 

 

African catfish (Clarias gariepinus Burch.) is one of the freshwater fish that 

is widely cultivated. One of the factors that affects the growth of African catfish is 

feed. Cow dung (Bos taurus Linn.) and Moringa leaves (Moringa oleifera Lam.) 

are one of the ingredients for making organic pellets that can support the growth of 

Catfish seeds. The purpose of this study was to analyze the effect of providing 

organic pellets on the growth of African catfish and to determine the optimal dose 

of organic pellets. 

This study is an experimental study. The research design with 5 treatments 

and 5 replications consisted of treatment A with 75% cow dung and 25% moringa 

leaves, treatment B with a balanced ratio of cow dung and moringa leaves, namely 

50%, and treatment C with a ratio of cow dung and moringa leaves of 25% and 

75%. As a comparison, a positive control (K+) was used which was a pellet made 

from 100% cow dung and a negative control (K-) which was a chemical pellet. The 

results of measuring the length and weight of the fish obtained from statistical 

analysis ANOVA using SPSS 21 and continued with DNMRT (Duncan's New 

Multiple Range Test) at a significant level of 5%. 

The results showed that treatments A, B, C, K- and K + affected the growth 

of African catfish seeds. Treatment K- was the treatment with the highest growth 

rate. Treatment C was the treatment with the second highest growth rate after K-. 

The optimal dose of organic pellets and the results were close to K- for the growth 

of African catfish seeds, namely 25% cow dung + 75% moringa leaves (C). 

 

Keywords: moringa leaf, cow manure, pellets, dumbo catfish 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Budidaya ikan air tawar menjadi salah satu sektor usaha yang sangat 

potensial. Ikan konsumsi dalam negeri memberikan peranan yang nyata dalam 

pemenuhan kebutuhan. Satu dari beberapa jenis ikan yang bernilai ekonomis 

dan mudah untuk dibudidayakan adalah ikan lele dumbo (Clarias gariepinus 

Burch.) (Banjarnahor et al., 2015).  

Ikan lele dumbo memiliki kelebihan tersendiri dibandingkan dengan jenis 

ikan lainnya. Ikan lele dumbo pertumbuhannya termasuk cepat dan toleran 

pada kualitas air yang kurang baik. Ikan lele dumbo relatif tahan terhadap 

penyakit dan mudah dibudidayakan (Nasrudin, 2010).  

Banyaknya permintaan ikan lele dumbo dari tahun ke tahun disebabkan 

oleh peningkatan jumlah penduduk. Saat ini, pengusaha budidaya ikan lele 

dumbo mendapatkan keuntungan yang relatif rendah. Hal ini disebabkan 

karena mahalnya harga pakan pelet kimia yang menjadi pelet utama dalam 

budidaya ikan lele dumbo (Nurmaslakhah et al., 2017).  

Harga pelet ikan sebagian besar komponennya masih impor sehingga 

keuntungan pembudidaya relatif kecil. Upaya menurunkan biaya pengeluaran 

usaha budidaya ikan dengan membuat pelet buatan sendiri (Estri et al., 2021). 

Petambak ikan air tawar harus kreatif membuat pelet ikan yang murah. 

Cara membuat pelet ikan air tawar yang murah dan mudah adalah dengan 

memanfaatkan sumber-sumber bahan baku yang relatif murah (Estri et al., 

2021).  
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Pemberian pakan pelet merupakan elemen penting dalam budidaya ikan. 

Pelet yang berkualitas baik tidak hanya dinilai dari jumlah nutrisi. Nutrisi yang 

terkandung perlu diperhatikan seberapa banyak pelet yang dapat diserap dan 

dimanfaatkan oleh ikan untuk kebutuhannya (Megawati et al., 2012).  

Bahan baku pelet yang utama adalah komponen protein yang diperoleh 

dari sumber hewani ataupun nabati. Protein merupakan salah satu nutrisi yang 

dibutuhkan ikan untuk proses pertumbuhan terutama saat usia bibit (Hariani et 

al., 2017). Efesiensi penggunaan pakan alternatif dapat menggunakan berbagai 

bahan limbah tidak beracun. Salah satunya penggunaan bahan limbah ternak 

yaitu kotoran sapi (Bos taurus Linn.) (Hariani et al., 2017). 

Menurut Luki (2021) kotoran sapi yang dihasilkan dari pembudidaya dapat 

diperbaharui dan dimanfaatkan terutama pada limbah padat dan cair. kotoran 

sapi kaya akan nutrisi seperti protein, lemak, bahan ekstrak tanpa nitrogen, 

vitamin, mineral. Kotoran sapi berpotensi sebagai bahan pakan ternak, pupuk 

organik, energi untuk media tumbuh dengan berbagai tujuan. Kotoran sapi 

dapat dijadikan sebagai bahan alternatif penyusun pelet ikan (Zulhelmi et al., 

2016). Kotoran sapi tidak langsung dijadikan pelet tetapi harus diproses 

terlebih dahulu.  

Berdasarkan hasil penelitian Zulhelmi et al., (2016) Bahwa pakan organik 

dari kotoran sapi kedalam pakan komersil dapat digunakan sebagai pakan 

alternatif. Pakan organik asal kotoran sapi berpengaruh terhadap berat badan, 

pertambahan berat badan, dan konsumsi ikan lele dumbo. Namun pada 

penelitian ini, perlakuan tidak berpengaruh terhadap efisiensi dan konversi 

pakan ikan lele dumbo. 
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Pemanfaatan kotoran sapi perlu ditambahkan probiotik. Probiotik mampu 

membantu pelet dalam pencernaan ikan. Probiotik dapat dijadikan campuran 

dalam fermentasi pembuatan pelet (Madinawati et al., 2011). Probiotik 

merupakan makanan tambahan (suplemen) berupa sel-sel mikroorganisme 

hidup. Fermentasi pelet mampu menguraikan senyawa kompleks menjadi 

sederhana dan berpengaruh terhadap proses penyerapan makanan dalam 

pencernaan ikan. Probiotik bisa menggantikan bakteri-bakteri pathogen dengan 

bakteri-bakteri non patogen didalam pencernaan ikan (Fadri et al., 2016).  

Bahan baku yang dapat ditambahkan untuk meningkatkan kualitas protein 

pelet yaitu daun kelor (Moringa oleifera Lam). Daun kelor merupakan tanaman 

daerah tropis kering. Pemanfaatan daun kelor termasuk ke dalam makanan dan 

obat-obatan. Krisnadi (2015) menyatakan Daun Kelor per 100 gr mengandung 

protein sebesar 27,1 gr, karbohidrat 38,2 gr, lemak 2,3 gr, serat 19,2 gr, 

kandungan air 7,5%, dan kalori 205 cal, serta berbagai vitamin dan mineral 

lainnya. Daun Kelor dengan 10 macam asam amino serta Omega 3,6 dan 9. 

Daun Kelor memiliki nutrisi yang cukup untuk menunjang perkembangan ikan. 

Berdasarkan hasil penelitian Akhmad et al., (2023) menunjukkan 

pengaruh pemberian daun kelor yang dikombinasikan dengan pelet kimia 

merek all feed-3. Kombinasi tersebut dimanfaatkan sebagai bahan alternatif 

untuk pakan Ikan Lele Sangkuriang. Pemanfaatan daun kelor sebagai bahan 

campuran mendapatkan hasil yang paling stabil dalam aspek pertumbuhan, 

kelangsungan hidup dan kualitas air. 

Sesuai dengan latar belakang diatas, perlu dilakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Pelet Organik Kotoran Sapi (Bos taurus Linn.) dengan 
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Tambahan Daun Kelor (Moringa oleifera Lam.) terhadap Pertumbuhan 

Bibit Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus Burch.)” 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian pelet organik kotoran sapi dengan tambahan daun kelor 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan lele dumbo? 

2. Berapakah dosis pelet organik kotoran sapi dengan tambahan daun kelor 

yang optimal untuk pertumbuhan ikan lele dumbo? 

C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu, biaya serta kemampuan maka peneliti 

membatasi penelitian dengan eksperimen ini yaitu: 

1. Penelitian ini menggunakan pelet organik kotoran sapi dan daun kelor 

sebagai bahan uji. 

2. Penelitian ini menggunakan hewan uji ikan lele dumbo. 

3. Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah panjang, berat dan 

kualitas air 

D. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh pemberian pelet organik kotoran sapi dengan 

tambahan daun kelor terhadap pertumbuhan ikan lele dumbo. 

2. Menentukan dosis pelet organik kotoran sapi dengan tambahan daun kelor 

yang optimal untuk pertumbuhan ikan lele dumbo. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Menambah informasi yang berguna bagi masyarakat dalam pemberian pelet 

bibit ikan lele dumbo dan sebagai ilmu pengetahuan khususnya dalam 

bidang Zoologi. 

2. Dapat memberikan informasi ilmiah tentang pengaruh pemberian pelet 

organik kotoran sapi dengan tambahan daun kelor terhadap pertumbuhan 

bibit ikan lele dumbo kepada pembaca dan para pelaku usaha budidaya. 

3. Memberikan informasi mengenai dosis yang tepat dalam pemberian pelet 

organik kotoran sapi dengan tambahan daun kelor terhadap ikan lele dumbo. 

 

 

 

 

 

 


